BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Penelitian
1. Sekilas Tentang MTs. Nurul Jadid Paiton Probolinggo
Pondok Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang bergerak
dalam berbagai bidang dakwah Islamiyah, pengembangan misi keagamaan,

pelayanan masyarakat J»eQiSserINfeTiji.kan dan pengajaran.

Kar(@s‘o ok Pesantren Nurul J turut. bergerak dalam bidang

kuen{l)mis adalah adanya

ikan for \ 0 yang ada mulai

/o pergtiruan 4ifggi, dan femb u @ang berafilasi
e _

n@{l@y da yang berfilasi ke
- e

aks*an agar para

m adikan tempat

ampuan individu dan

;ﬁs
prospekny( :?g g-m X‘é

Sedangka S@R@%@ didikan yang ada dibawah
naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid yaitu Madrasah Tsanawiyah Nurul
Jadid yang berdiri secara resmi mulai tahun 1977, kedengaran baru
mendapat sk. Yayasan tertanggal 1 Januari 1978 dengan Nomor

039/NJ/A-111/1978. Sedangkan piagam yang dikeluarkan oleh Departemen

Agama bernomor : 1.m/3/386/1980.
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Namun sebelum berdiri lembaga MTs. Nurul Jadid terdapat
pergantian atau pergantian perubahan nama lembaga yang didasarkan pada
situasi dan kondisi pada saat itu.

Sebagai langkah awal, berdirinya sebuah lembaga yang bernama flour
kelas (sebuah nama yang diberdirikan oleh KH. Abd Wafi Sekaligus sebagai
Kepala Sekolah). Lembaga ini didirikan dengan maksud sebagai lanjutan

bagi santri yang melanjutkan studinya setelah menamatkan diri di sekolah

kemudg\,% C@ lana batan @urnya bubar dengan

sen

Ibtidaiyah, ha lebih selama satu tahun,

m LOUR" vyaitu

" - ol
" n berik iril mbaga baru

g ‘ Y
L—_yatu baga ini at@ﬁ KH. Moh.

1961 dan sekaligus

ngan penuh optimal

g{ﬁm tercatat dalam
sejar&()mba anya berjalan selama 9

tahun yan@v\)g sejak tahun 1961 sa @969
Kemudian dap R@B@kmnya sebagai pengganti  dari

bubarnya lembaga pendidikan MUALLIMIN adalah Madrasah tsanawiyah.
Lembaga ini dapat berjalan dengan cukup baik mempunyai prospek yang
cukup jelas, sehingga tercatat lembaga milik Yayasan Nurul Jadid selama 3
tahun. Akhirnya madrasah Tsanawiyah oleh Pemerintah di Negerikan

sebagaimana yang dapat kita saksikan sekarang yang bertempat diantara
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jalan Paiton, tepatnya di desa Karanganyar Paiton Probolinggo. Dan sekarang
lembaga ini mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang sangat baik.
Pada Tahun 1975, sedang hangat-hangatnya masyarakat dan
Pemerintah mempublikasikan tentang prospek lembaga pendidikan Guru
Agama. Maka Yayasan Nurul Jadid berpartisipasi ambil bagian mendirkan
sebuah lembaga " Pendidikan Guru Agama Nurul Jadid " ( PGANJ ).

Berdirinya lembaga ini diharapkan para santri dapat mendarmabaktikan

dirinya dalam dunia p (Si N({/rﬁ ingkungan Pemerintah maupun
ini @Z\o yang sangat besar
h dlyara santri banyak

t. namun selanjutnya

Yy

o 2 o
Z\ba udah berubahzi dan tercat an rjalan selama

&P et

: - O
i i , maka pada tahun

g ulanya PGANJ 6 tahuh beru ah-
as Iv, M
J

77, i MKSU untuk kelas
I, l.l?ﬂ | Jadid.

Nurul Jadid Paiton P@%
a. Visi MTs Nurul Ja&d)ROBO

2. Visidan
Membentuk manusia beriman, bertagwa, berakhlaqul karimah, berilmu,

berwawasan luas, terampil dan bertanggung jawab dalam social
kemasyarakatan.

b. Misi MTs Nurul Jadid:
1) Penanaman keilmuan

2) Pembinaan akhlaqul karimah
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3) Mengembangkan kreatifitas siswa

4) Mengembangkan tradisi berpikir ilmiah

5) Mengembangkan pola pengajaran pakem dan inovatif

6) Mengembangkan sikap disiplin dan bertanggung jawab dalam

bermasyarakat.

3. Tujuan MTs Nurul Jadid

1) Memiliki Iulus‘yi%cSat M@ Jaran islam

|Ia

D ; LT Jawa Timur
* : enag I@b mggmhun 2010.
pu 2010.

F

n| ti MTs se-Jawa Timur

e. Juara umum Olym lpgd bupaten Probolinggo Tahun 2012

=h

Juara 1 Lomba Pidato Bahasa Arab se-Jawa Timur tahun 2013

g. Juara Il Pidato Bahasa Inggris PORSENI Jawa Timur 2013

h. Finalis Olympiade Nasional Sains dan Agama di Depok Jakarta 2014
i. Juara | Pidato bahasa Inggris se-Jatim di UNDAR Jomabang 2014

J.Juara Umum Porseni Kabupaten Probolinggo Tahun 2014
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2) Prestasi Guru
a. Juara | guru berprestasi Tingkat Kab. Probolinggo tahun 2010.
b. Juara I guru berprestasi Tingkat Kab. Probolinggo tahun 2011.
c. Juara Il guru berprestasi Tingkat Kab. Probolinggo tahun 2011.
d. Juara I guru berprestasi Tingkat Kab. Probolinggo tahun 2012.

e. Juara | guru berprestasi Tingkat Kab. Probolinggo tahun 2013

3) Prestasi Madrasah

*UAS (M2)
1

Eg} 7x8
'\ v /\ (‘5” 7x8
3 7x8
Perpustakaa'n PR_OSBGXV 7x8
Lab. Komputer 2 7X8
Kantor 1 7x8
Tata Usaha 1 4x8
Kepala 1 7x8
Ruang Guru 2 7x8
Gudang 1 4x4
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Kamar Mandi/WC 24 3x3
BP/BK 1 4x6
Kopsis Siswa 2 3x4
OosIs 2 3x4
Aula 2 21x8
Ruang rapat pimpinan 1 4x4
Musholla 2 8x9

6. Keadaan ‘&,Stahun terakhi)

A

& Jumlah
Z M 701
D ------ 828
| 2 805
884

905

016/2017 | 763
2017/2018\ |/ 1 157 |9 1127 141 | 150 811
2018/2019 | 15 o5 | 141 | 93 | 113 787
2010/2020 | 177 | 207 | 150 | 153 | 123 | 145 955
2020/2021 | 146 | 151 | 167 | 205 | 151 | 152 972
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7. Keadaan Guru

Jumlah
ljazah Tertinggi
DPK GTY LAKI-LAKI | PEREMPUAN

S1 1 49 31 18
S2 0 7 6 1
S3 0 0 1 0
Jumlah ]Q 56 38 19

<~ ASIN7Z»

T R o N

KET

an Humas dan

dali Wu

N

Bagian, Kesiswaan
Waka. Bagian Sarana
4. 4
\ rasarana
2
5. | Najibul Hoer; S.S aka. Bagian Kurikulum
6. | Durratul Aini, S.HI Koordinator BPK
7. | H. Ibrahim Ma'Afi, S.Ag Koordinator Tahfidz
8. | Abdul Hak, M.Pd Pembina Osim Putra
9. | Susi Itawati, S.Pd Pembina Osim Putri
10. | Sulaiman, S.Pd.I Kepala Lab. Komputer
11. | Sri Mutmainnah, S.Pd Kepala Lab. IPA
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12. | Rasidi Abdur Rasyid, S.Ag Kepala Perpustakaan

13. | Holil Hasyim Asy‘ari, S.Pd Koordinator BK

Koordinator MADIN dan
14. | Khoirul Anam, S.Kom

Keagamaan
15. | Hendrik Firmanto, S.Pd Koordinator KPK Putra
16. | Hariyana, S.S Koordinator KPK Putri
17. | Mohammad Rifqgi Buchari, S.EI Kepala Tata Usaha

il
i RBendahara Madrasah

Va
Staf K_L;ﬂﬁ{lum dan Presensi

“ .‘-Fiﬂi ensi.Guru Putri

istrasi Perpustakaan
m\ By

\ 4 Operator.dan Ketenagaan

“V PROBOY
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B. Paparan Data dan Penelitian
Peneliti disi memaparkan beberapa hasil penelitian selama di lapangn dengan
teknik pengumpulan data berdasarkan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Berikut analisis penyajian data yang yang peneliti dapat:
1. Penerapan Strategi Ekspositori Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Nahwu di MTS Nurul Jadid

Sebagai mana telah di bahas pada bab landasan strategi ekspositori,
juga dibuktikan{MA&ruNi P Probolinggo bahwa strategi
eksposi i%}paka Srategimyang,.menit @k

i bal mg

n
"b}w siswa menguasai

ara da ustadah susi

teg\@g sama yakni
g

=

) saya menggunakan
paikan materi, karna

sangat efektif dalam
nahwu yang

rang mengatakan

penyampaian suatu

ma PaC

embelajarannya menggunakan.ekspositori sehingga guru
isP r yang akan disampaikan
ter adRmﬁa guru dapat membawa suasana kelas
yang nyaman, trampil dan leluasa untuk memodif suasana

kelas itu sendiri sehingga siswa mudah memahami dan

aktif dalam belajar”.®

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwa strategi pembelajaran
ekspositori merupakan pembelajaran berupa verbal dimana penyampaian

materi yang dilakukan pendidik kepada peserta didik secara langsung untuk

3% Wawancara dengan ustadazah susi itawati. Pada 27 juli 2023 di tempat.
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mentransfer ilmunya. Sehingga dari strategi tersbut guru harus memiliki
keterampilan untuk menerapkan strategi pembelajaran ekspositori, beberapa
penerapan dalam keberhasilan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori
terhadap pelajaran nahwu:

“disini saya harus melakukan dengan ekstra sabar
terlabih dahulu karena apa yang Kita ajarkan terkadang
tidak semua siswa suka sehingga pertama-tama saya harus
menyiapkan mental saya terlebih dahulu, kemudian saya

itu har ar-benar menguasai materi yang akan
aﬁ@ Nm eratnya yaitu saya, seorang
\ﬁ harus menyam @ﬂa tersebut, jadi saya harus
et (!l at | mudian setelah masuk

asi dan mereviu materi
kelas itu nyaman baik

nrlyteri yang sudah
ru

pintar-pintar

nyaman karna itu
dari.itemereka akan
adapi materi

y smenerus bekerja

untuk 2 tkan n@perllaku siswa untuk

mencapai tujuan Li'éeIa}DRl@%@p\t/memaham| bahwa peran guru

sangat penting dalam penerapan hasil belajar meningkatkan ilmu nahwu
menggunakan strategi ekspositori.

Strategi ekspositori merupakan salah satu metode yang digunakan
sekolah untuk proses pembelajaran. Dengan strategi ekspositori materi
pembelajaran disajikan secara terstruktur dengan harapan siswa dapat dengan

mudah memahami pelajaran. Ini adalah pendekatan pembelajaran yang

40 Wawancara dengan ustadzah durotul masrurah. Pada 28 juli 2023 di tempat
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berpusat pada pendidik atau guru, yang berarti bahwa pendidik memainkan
peran penting dalam memberikan pemahaman atau pengetahuan, nilai, dan
keterampilan kepada siswa dengan menggunakan tahapan-tahapan strategi
ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar nahwu:

“untuk membuat siswa bersemangat belajar nahwu
saya juga harus mendorong mereka agar menganggapnya
pelajaran ini serius. kemudian saya menerapkan beberapa
tahapan strategi pembelajaran ekspositori di mulai dari

yang pertama_pematerian: jadi disini saya menyampaikan
%ngm kuasai sebelumnya. Kedua
\(g kanan pemaha ep;. agar siswa tidak terlalu
% cendiwng Kemenghafal karena saya meminta sebagian
- ) : o
: . rapan contoh jadi saya
(Q/ A a agarebih mudah untuk

J;?unikasi edukatif
memberi peluang

1 d I yangmereka

g
S \mTahfidz 2 di

be1*r berlangsung

dikat mentransfer

eski respon dari

. o
peserta?;(@ bat, 1as g@m eri motivasi sehingga
tugas-tugas ya&@e%@}gﬂersel%aikan

Berdasarkan dari hasil wawancara,observasi dan dokumentasi peneliti,
bahwa penerapan strategi ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar nahwu
dapat disimpulkan sebagai berik:

1) Kesiapan materi: Adanya usaha guru dengan sungguh-sungguh

dalam menguasai materi, sebelum mengajar guru sudah

41 Wawancara dengan ustadzah durotul masrurah. Pada 28 juli 2023 di tempat
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menyiapkan bahan ajar yang akan disampaikan serta menyiapkan
pula metode mengajar.

2) Pemberian motivasi: Pemberian Motivasi Pemberian motivasi yang
digunakan disini adalah dengan motivasi langsung maupun tidak
langsung. Secara langsung motivasi dilakukan  melalui
pembelajaran, sedangkan secara tidak langsung diberikan melalui

gambar-gambar dan tulisan yang ditempel di dinding kelas.

h&mw {fi}?nemahan bertujuan agar siswa
mp |l€/f0 a menberi efek serius

hafalan, peserta

teo@ng terdapat di

ant réﬁn siswa untuk

%‘I ruang kebebasan a a@ ngkin kurang di mengerti
PROBO

terhadap s

3) Pene

2. Hambatan Dalam Penerapan Strategi Ekspositori Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Nahwu di MTS Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
Terdapat beberapa factor yang menghambat strategi ekspositori dalam
meningkatkan hasil belajar nahwu. Factor tersebut diungkap oleh ustadah
durotul masrurah selaku guru nahwu di MTS Nurul Jadid Paiton Probolinggo,

beliau mengatakan:
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“menurutsaya, faktorpenghambat itu pasti ada,
mulai dari kurang minatnya peserta didik dalam
memplajari ilmu nahwu, kurangnya motifasi terhadap
peserta didik dalam mempelajari ilmu nahwu,
terdoktrinnya ilmu nahwu sebagai pelajaran yang

sulit”.#?

Dari hal tersebut membuktikan bahwa faktor yang menghambat adalah
minat serta keamuan dari peserta didik itu sendiri dan minimnya motivasi.

Dari sini ustadah dzurotul rgsruw nambahkan bahwa faktor yang paling

mendasar iadaoh@y peserta didik d @n@ni materi yang agak sulit
mudﬁar ialah sulitnya

i mé'fyyang agak sulit
it, @bila semangat

m esulit apapun
kan mudah dipahami
emahami, kan yang

a tetap menjelaskan
isa memahami,

seb aka peneliti mengambil

mﬁi ang sgml/ peserta didik malas serta

semangat belajarnya turun, lau materi sulit peserta didik cenderung

kesimpulan

untuk menghindari, padahal sesulit apapun materi kalau ada kesungguhan

serta semangat untuk mempelajarinya tinggi maka materi yang sulit itu akan

42 \Wawancara dengan ustadzah durotul masrurah. Pada 23 juli 2023 di tempat
4 Wawancara dengan ustadzah durotul masrurah. Pada 28 juli 2023 di tempat

57



mudah dipahami seperti yang disampaikan oleh ustadah durrotul masruroh di
atas.**
C. Pembahasan
Pada pembahasan ini peneliti akan menghubungkan antara landasan teori pada
bab Il dengan hasil penelitian di bab IV, oleh sebab itu peneliti menulis
pembahasan ini yang di mulai dari hal-hal umum yang berkait dengan data-data
yang sudah diproleh.

Seperti yang iﬁl‘fﬂi@&n N@ érelitian, bahwa penelitian ini

menggunak %} ekat Sif

mengg argsl,
kemd'u; m i Fgﬁiti memaparkan

=)
tu@ningkatkan
*

tkan setelah adanya

deskriptif. Dengan

an dokumentasi,

ai keberhasilan

ses belajar mengajar

oti
keberh@w diukur ra a{i/% sil belajar yang dicapai
peserta didik, dari@&@gé

Keberhasilan pembelajaran peserta didik dalam kelas merupakan kunci
dari pendidikan. Pendidik harus dapat memberi inovasi, kreatif dalam

penyampaian pelajaran agar peserta didik tidak jenuh dan bosan. Dalam

4 Observasi kegiatan pembelajaran pada kelas VIII tahfidz 2 pada hari Senin dan Kamis dari
tgl 28 juni 2023 sampai 30 juli 2023.

45 Rini Intansari Meilani Ricardo, “Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa,” pendidikan manajemen perkantoran 2 (2017): 188-201.
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hal ini, jika peserta didik merasa jenuh dan bosan materi akan sulit
diterima, Terutama dalam keberhasilan belajar ilmu nahwu.

Penerapan yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar nahwu yakni dengan menggunakan setrategi
ekspositori, karna strategi pembelajaran ekspositori yaitu strategi yang
dimana guru memiliki peranan penting untuk menyampaikan suatu materi
pembelajaran yang tersetruktur juga secara verbal.*®

w?a’@;&juw]@t an pendidik yang sabar dan

Penerapa
u otiva ar te er{tivasi dalam pelajaran

suasanasatau ruang belajar

d e di k
e@ igunakan

proses . I ekspositori materi

* S~ o, *

an disaji arapan peserta didik

Strategi tk erhasilan terhadap

pendid%trategl ini menggunakal\p@ayan materi sebagai alat

eﬂR@&@s memahami materi nahwu secara

mendalam terlebih dahulu, dan demi keberhasilan belajar nahwu dalam

utama, dengan d

menggunakan strategi ekspositori, selayaknya menerapkan tahapan-

tahapan atau struktur strategi tersebut.

“¢ bid.,
7 1bid., 76
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1) Kesiapan materi: Adanya usaha guru dengan sungguh-sungguh dalam
menguasai materi, sebelum mengajar guru sudah menyiapkan bahan
ajar yang akan disampaikan serta menyiapkan pula metode mengajar.

2) Pemberian motivasi: Pemberian motivasi yang digunakan disini adalah
dengan motivasi langsung maupun tidak langsung. Secara langsung
motivasi dilakukan melalui pembelajaran, sedangkan secara tidak

langsung diberikan melalui gambar-gambar dan tulisan yang ditempel
di dinding’v@asiks N U
3) P n% pe narﬁr@h b
fng a {W efek serius dalam

ertujuan agar siswa

, peserta didik

pat di mata

conteh: n perﬁber ontoh guru dapat
bu

p h pemahaman

enyimpulkan nﬂu/@ langkah yang penting
dalam strategié?s&@%@mahami inti dari pelajaran. Sebab
dengan langkah ini peserta didik dapat mengetahui inti sari pelajaran.
Dengan menyimpulkan berarti meyakinkan peserta didik terhadap
kebenaran agar tidak ragu lagi.

7) Pengaplikasian: Langkah terakhir adalah mengaplikasikan, langkah ini
dirasa paling berat dilakukan bagi siswa setalah menyimak penjelasan

dari pendidik. Langkah ini penting dalam strategi ekspositori untuk
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dapat mengumpulkan data informasi yang diperoleh dari peserta didik
untuk mengetahui perkembangan mereka dalam kehidupan sehari-hari.
8) komunikasi edukatif: komunikasi antar guru dan siswa itu sangat
penting untuk memeberi ruang kebebasan apa yang mungkin kurang di

mengerti terhadap siswa.

Penerapan strategi pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil

belajar nahwu melib§an siapan materi, Pemberian motivasi,

Penekan fp&lalih(an, e bL«Z nz:;, Pemberian  contoh,
M ka 0 @ edukatif. Dengan
A”‘é;é

\k
i n pu memahami dan

aik;mfjbantu mereka
g

trat;| Ekspositori

M*Nurul Jadid

a masing-masing,

ur
/gs‘t/ida an be@uulus dan sesuai harapan
kita, akan tetapi PRl@WMk mempermudah rancangan

belajar kita, sehingga terdapa plus dan minusnya terutama dalam strategi

ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar nahwu.*®

Hambatan penerapan strategi ekspositori dalam meningkatkan hasil
belajar nahwu dapat berfariasi tergantung pada konteks dan penerapannya,
namun berdasarkan hasil penelitian, belum ditemukan sumber yang

mengatakan secara husus  membahas hambatan penerapan strategi

“8 |bid.,89
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ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar nahwu, oleh karna itu kita
kita tidak dapat melampirkan informasi yang spesifik mengenai hambatan
tersebut.
Namun secara umum beberapa hambatan strategi ekspositori dalam
meningkatkan hasil belajar nahwu akan di uarai sebagai berikut:
a. Pemahaman siswa: Penerapan strategi ekspositori mungkin sulit
bagi siswa yang memiliki pemahaman yang rendah tentang subjek

nah{;ve@ig QN@ englkutl penjelasan guru dan

ami ng d j Hal ini dapat menjadi

ng memerlukan
Guru perlu
r@kan konsep-
al ini dapat menjadi
proses pembelajaran

mengarah pada

iswa lebih banyak

arkan penjelasan guru ri terllbat secara aktif dalam
pembelajarE R@aﬁ gurangi minat dan motivasi siswa
dalam belajar nahwu, sehingga mempengaruhi hasil belajar
mereka.

d. Kesesuaian metode pembelajaran: Setiap siswa memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda. Beberapa siswa mungkin lebih mudah
memahami konsep-konsep nahwu melalui pendekatan ekspositori,

sementara yang lain lebih responsif terhadap metode pembelajaran
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lain, seperti pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok.
Ketidaksesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa
juga dapat menjadi hambatan dalam penerapan strategi ekspositori.
e. Keterampilan pengajar: Kualitas dan keterampilan pengajar dalam
menyampaikan penjelasan ekspositori juga dapat mempengaruhi
hasil belajar nahwu. Jika pengajar tidak memiliki pengetahuan

yang cukup tentang konsep-konsep nahwu atau tidak mampu

@alﬁgdem érji g jelas dan mudah dipahami
ISW. i £KSpos O?( akan efektif dalam

ebegealangkah yang

o

urugu memahami
nse*nsep nahwu

tori@ka ditemukan

unakan berbagai

pDa
: ‘@bantu siswa memahami
dasar-asa@.%%an strategi ekspositori.

b. Mengatur waktu dengan baik: Guru perlu mengatur waktu secara

efektif untuk menjelaskan konsep-konsep nahwu secara rinci
namun tetap efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun
rencana pembelajaran yang terstruktur dan jelas sehingga dapat
mengoptimalkan waktu yang ada.

c. Melibatkan siswa secara aktif: Meskipun strategi ekspositori

cenderung pasif, guru dapat mencoba mengintegrasikan elemen-
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elemen aktif dalam pembelajaran, seperti diskusi kelompok, tanya
jawab, atau pembelajaran berbasis masalah. Hal ini akan membantu
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar nahwu.

d. Menyesuaikan metode pembelajaran: Guru perlu memperhatikan
gaya belajar siswa dan mencoba untuk mengakomodasi kebutuhan
individu mereka. Apabila ditemui kesulitan dalam memahami

konsep-konsep nahwu melalui pendekatan ekspositori, guru dapat

mencoﬁmﬁg&kN@&belajaran alternatif yang lebih
} i S

p@tode berbasis proyek

erlu terus meningkatkan

amenyampaikan

pt
at @ukan dengan

did@ bahasa Arab

den wWa,
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